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TINJAUAN PUSTAKA


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aktiva Tetap

Aktiva adalah organisasi moderen yang mempunyai kegiatan tertentu mencapai tujuan yang dibebankan kepadanya. pada umumnya perusahaan melakukan investasi yang besar jumlahnya pada berbagai aktiva tetap. Dalam perusahaan-perusahaan yang padat modal. Hal ini disebabkan karena aktiva tetap yang tergolong sebagai aktiva yang mahal harganya seperti: tanah, bangunan, gerbong kereta api, mesin-mesin, kendaraan dan peralatan. Oleh karena itu tidak mengherankan bila nilai rupiah aktiva tetap dalam neraca perusahaan sering kali jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan aktiva lainnya.

2.1.1 Pengertian Aktiva Tetap

Peranan perputaran aktiva tetap ini sangat besar dalam perusahaan baik ditinjau dari segi fungsinya, dari segi jumlah yang diinvestasikan, dari segi pengelolaanya yang banyak melibatkan orang banyak, dari segi pembuatannya yang jangka panjang, maupun dari segi pengawasan yang rumit.  

    Pengertian aktiva tetap menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengembalian Keputusan (2002 : 26) adalah sebagai berikut:

 “Aktiva tetap adalah aktiva-aktiva yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan tidak dimaksudkan untuk  di jual dalam rangka kegiatan perusahaan dan mempunyai manfaat lebih dari satu tahun”.

    Pengertian aktiva tetap menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi (2001 :  591) adalah sebagai berikut:

 “aktiva tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud, mempunyai manfaat ekonomi lebih dari satu tahun, dan diperoleh oleh perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual kembali”.

 Pengertian aktiva tetap menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK 2004 : 16.2) adalah sebagai berikut:

 “Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau di bangun dahulu yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.  


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap itu berwujud yang dimiliki oleh perusahaan sebagai sarana dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan, memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun dan dimiliki dengan maksud tidak untuk dijual. aktiva tetap digunakan dalam rangka kegiatan normal perusahaan, maka pengelolaan aktiva tetap perlu diperhatikan berhubung merupakan aktiva berwujud yang sewaktu-waktu umur kegunaannya akan mengalami penurunan produktivitasnya.

2.1.2 Penggolongan Aktiva Tetap


Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Akutansi Aktiva Tetap (1999 : 22) bahwa aktiva tetap dapat dikelompokan dalam berbagai sudut yaitu sebagai berikut:

1.   Sudut Subtansi Akutansi Aktiva Tetap 

2.  Sudut disusutkan atau tidak

3.  Sudut Berdasarkan Jenisnya

Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:

1.  Sudut Subtansi Akutansi Aktiva Tetap dapat dibagi:

a.   Aktiva Tetap Berwujud

                               Adalah aktiva tetap yang dirasakan oleh indra manusia yang terdiri dari aktiva berupa pabrik dan peralatan, aktiva tetap berupa pabrik dan peralatan meliputi:  tanah, bangunan, mesin, kendaraan.

b.   Aktiva Tetap tidak Berwujud

     Aktiva yang meliputi nama baik perusahaan, hak cipta dan lain   sebagainya.

2.   Sudut disusutkan atau tidak

a.  Aktiva tetap yang disusutkan seperti bangunan, peralatan, mesin, nventaris.   

b. Aktiva tetap yang tidak disusutkan seperti tanah.

3.   Sudut berdasarkan Jenisnya       

a. Lahan 

      Lahan adalah sebidang tanah terhampar baik yang merupakan tempat bangunan maupun yang masih kosong.  

b. Bangunan Gedung

      Gedung adalah bangunan yang berdirinya di atas bumi ini baik di atas tanah ataupun di atas air.

c. Mesin

      Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadi bagian dari mesin yang bersangkutan.

d. Kendaraan

             Semua jenis kendaraan seperti alat pengangkutan, truk, traktor dan lain-lain.

e. Perabot

     Dalam jenis ini termasuk perabot kantor, laboratorium, perabot pabrik, yang merupakan isi dari suatu bangunan .

f. Inventaris atau peralatan

      Peralatan  yang dianggap merupakan alat-alat besar yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris laboratorium, inventaris gedung dan lain-lain.

g. Prasarana

      Klasifikasi khusus prasarana seperti jalan, jembatan, pagar dan lain-lain.  

2.1.3 Klasifikasi Aktiva Tetap Menurut PT. Kereta Api Indonesia  (Persero)

Aktiva tetap menurut PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang dimiliki perusahaan dan digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan untuk mencapai sasaran dan tujuan perusahaan yaitu untuk menghasilkan tingkat laba yang optimal, dimana aktiva tetap tersebut tidak untuk dijual dan mempunyai umur ekonomis lebih dari satu tahun periode akuntansi.

Aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Mempunyai sifat dan kriteria sebagai berikut:

· Aktiva tetap yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan melalui membangun terlebih dahulu.

· Maksud dari perolehan aktiva tetap tersebut adalah untuk digunakan dalam kegiatan operasional dan tidak untuk dijual dalam kegiatan normal perusahaan.

· Aktiva tetap tersebut mempunyai masa manfaat atau penggunaan labih dari satu tahun.


Sedangkan klasifikasi aktiva tetap yang dilakukan oleh PT. Kereta Api  Indonesia  (Persero) dibagi ke dalam tiga kelompok:

a. Sarana Gerak

b. Prasarana

c. Fasilitas

Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:

a.  Sarana Gerak, misalnya:

     -  Lokomotif uap


     -  Lokomotif diesel

     -  Kereta rel diesel

     -  Kereta rel listrik

     -  Kereta api penumpang

· Kereta gerbong

b.  Prasarana, misalnya:

     -  Rumah dinas

  -  Gedung dinas

  -  Perlengkapan pelabuhan

  -  Instalasi listrik

  -  Instalasi air dan minyak

  -  Instalasi telekomunikasi

c.  Fasilitas, misalnya:

     -  Kendaraan bermotor

     -  Barang inventaris

     -  Medin dan peralatan

     -  Instalasi yang bergerak     

2.1.4 Kapitalisasi Aktiva Tetap


Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Akutansi Aktiva Tetap (1999 : 48) bahwa aktiva tetap dapat dikelompokan dalam berbagai aktiva biaya yang tepat harus dilaksanakan diantara berbagai pos aktiva dan beban karena akan mempengaruhi perhitungan laba. Oleh karena itu pendapatan hanya dapat diukur dengan wajar apabila pengeluaran-pengeluaran ditetapkan dan  dikelompokan dengan tepat menjadi dua yaitu sebagai berikut:

1. Pengeluaran Modal (Capital Exspenditure)
2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)
Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:

1.  Pengeluaran Modal (Capital Exspenditure) adalah pengeluaran yang   mempunyai manfaat lebih dari satu periode. Akuntansi pengeluaran ini dilakukan sebagai aktiva yang kemudian dialokasikan ke pendapatan yang akan datang dengan cara penyusutan.

2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure) adalah pengeluaran yang manfaatnya hanya dirasakan dalam periode akuntansi yang bersangkutan, pengeluaran ini dicatat sebagai biaya pada periode terjadinya. selain pertimbangan masa manfaat, kadangkala untuk alas an kepraktisan dilakukan penyimpanan yaitu jika jumlah pengeluaran relatif kecil maka pengeluaran itu dikelompokan sebagai pengeluran pendapatan.

2.1.5 Cara Perolehan Aktiva Tetap yang Dimiliki PT. Kereta Api Indonesia (Persero)


Untuk dapat memperoleh atau memiliki aktiva tetap tersebut, PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dapat melakukan beberapa cara, antara lain:

1.  Pembelian tunai    



2.  Pembelian Kredit

3.  Pertukaran

4.  Membuat Sendiri

Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:

1.  Pembelian tunai    



Dalam hal ini, aktiva tetap yang diperoleh dengan cara pembelian tunai, maka nilai perolehan (cost) aktiva tetap terdiri dari:

a. Harga bersih yang dibayar secara tunai.

b. Segala pembayaran yang dikeluarkan terjadi untuk menempatkan aktiva tetap itu pada kondisi dan tempat sehingga siap untuk digunakan, (misalnya biaya angkutan, biaya pemasangan/uji coba). 

2.  Pembelian Kredit

      Bilamana pembelian dilakukan secara mengangsur, maka yang dibukukan sebagai nilai perlehan aktiva tetap yang bersangkutan adalah nilai tunainya ditambah pengeluaran-pengeluaran lainnya, sedangkan selisih antara nilai tunai dengan nilai pembelian kredit dianggap atau diperlakukan sebagai beban biaya.  

3.  Pertukaran

     Bilamana memiliki aktiva tetap yang diperoleh melalui penukaran dengan aktiva tetap yang sudah dimiliki oleh perusahaan, maka aktiva tetap yang ditukarkan tersebut dikeluarkan dari catatan pembukuan beserta akumulasi penyusutannya. Sedangkan yang baru (sebagai penukar) dimasukan ke dalam catatan pembukuan sebesar harga tunai pasar, selisih antara nilai buku aktiva tetap lama dengan aktiva tetap baru merupakan laba atau rugi pertukaran baru perusahaan.

4.  Membuat Sendiri

     Untuk aktiva tetap yang dibangun sendiri, sama dengan prinsip untuk pembelian aktiva tetap, dimana harus dimasukan segala biaya yang dikeluarkan sampai pada kondisi dan tempat siap untuk digunakan. Dengan demikian termasuk didalamnya biaya pemakaian bahan langsung, upah langsung, dan biaya tidak langsung (Overhead Cost).      

2.1.6 Penyusutan Aktiva Tetap

Perusahaan biasanya menekankan bahwa penyusutan itu merupakan cadangan untuk pembelian aktiva tetap yang baru setelah aktiva tetap yang lama tidak bisa dipakai lagi. Dalam perusahaan bisa saja mengandalkan cadangan untuk suatu tujuan tertentu termasuk untuk pembelian aktiva tetap yang baru.

2.1.6.1 Pengertian Penyusutan Aktiva Tetap

Disamping pengeluaran dalam masa penggunaan, masalah penyusutan merupakan masalah yang penting selama masa penggunaan aktiva tetap. Yang dimaksud dengan penyusutan aktiva tetap menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akutansi Basis Pengembalian Keputusan Bisnis (2002 : :26) adalah sebagai berikut:

 “Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aktiva tetap sepanjang masa manfaatnya”.

 Pengertian penyusutan aktiva tetap menurut Kusnadi, Siti Maria, Ririn Irmadariyani dalam bukunya Akutansi Keuangan Menengah (2000 : 271) adalah sebagai berikut:

“aktiva tetap adalah berkurangnya suatu nilai yang disebabkan karena pemakaian, keusangan, kemerosotan fisik”.

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Pengembalian Investasi Penyusutan adalah suatu proses pengalokasian harga perolehan, bukan proses penilaian aktiva tetap. Perubahan harga aktiva tetap yang terjadi dipasar, tidak perlu dicatat dalam pembukuan perusahaan, karena aktiva tetap dimiliki perusahaan untuk digunakan bukan untuk dijual kembali. Oleh karena itu nilai buku aktiva (harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan), bisa sangat berbeda dengan harga pasar aktiva tetap yang bersangkutan. Pengakuan atas penyusutan aktiva tetap tidak berakibat adanya pengumpulan kas untuk mengganti aktiva yang lama dengan yang baru.

2.1.6.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Penyusutan

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Aktiva Tetap (1999 : 54) bahwa faktor yang mempengaruhi beban penyusutan adalah sebagai berikut:

1.  Harga pokok

2.  Nilai Residu

3.   Umur Teknis

4.   Pola Pemakaian

Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:

1.  Harga pokok

Harga pokok merupakan hal yang paling penting dalam menghitung biaya   penyusutan. Mengenai berapa harga pokok aktiva tetap dan hal-hal yang termasuk dalam harga pokok.

2.  Nilai Residu

yang dimaksud dengan nilai residu adalah nilai taksiran realisasi aktiva tetap    tersebut setelah akhir penggunaanya atau pada saat mana aktiva tetap itu harus ditarik dari kegiatan produksi. Nilai residu ini tidak mesti harus ada, bisa saja harga pada saat diberitahukan adalah nihil.

3.   Umur Teknis

yang dimaksud dengan umur teknis adalah taksiran jangka waktu penggunaan aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi. Umur yang dimaksud di sini ada dua yaitu:

a.  Umur fisik, berarti berapa lama aktiva itu secara fisik mampu memberikan sumbangan terhadap kegiatan produksi. Umur fisik dapat berakhir disebabkan kerusakan, hancur, terbakar dan lain-lain.

b. Umur fungsional, berarti berapa lama aktiva tetap itu untuk memproduksi barang-barang yang dapat ditawarkan dan diterima masyarakat. Aktiva tetap yang secara teknis/fisik masih berjalan belum tentu dianggap memiliki umur fungsional, misalnya apabila dianggap tidak laku atau sudah ketinggalan jaman. 

4.   Pola Pemakaian

pola pemakaian aktiva tetap itu dalam kegiatan produksi harus dipertimbangkan dalam hubungannya dengan pembebanan penyusutan terhadap produksi.

2.1.6.3 Metode Penyusutan yang Ditetapkan PT. Kereta Api Indonesia   (Persero)

  PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dalam hal kebijakan penyusutan aktiva tetap menganut metode penyusutan garis lurus dan sekaligus penetapan umur ekonomis setiap golongan aktiva tetap diatur dalam R2 Jilid serta Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Keuangan dan Menteri Perhubungan No. KM 96/LD. 320/PLL 79 dan No. 127/KMK. 07/1979 tanggal 30 maret 1979. yaitu dengan ditetapkannya persentase penyusutan untuk setiap golongan aktiva tetap.


Perhitungan penyusutan aktiva tetap didasarkan pada SKB MenKeu dan Menhub tersebut (pasal 13) yang pokok sebagai berikut:

1. Menggunakan metode garis lurus

2. Besarnya persentase pengembalian aktiva tetap ditinjau  setiap lima tahun


Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menghitung penyusutan antara lain:

1. Nilai Perolehan

2. Umur Ekonomis

       3.  Nilai Residu

Penjelasan di atas adalah sebagai berikut:

1.  Nilai Perolehan      



     Adalah nilai aktiva tetap pada saat diperoleh, termasuk semua biaya yang berhubungan dengan perolehan aktiva tetap tersebut.

2.  Umur Ekonomis

adalah umur aktiva tetap sejak siap dipergunakan sampai dengan waktu atau saat dimana aktiva tetap tersebut secara ekonomis sudah tidak menguntungkan lagi jika dipergunakan (yaitu pada waktu dimana biaya sudah melebihi atau tidak seimbang lagi dengan pendapatanya).

3.  Nilai Residu

Adalah nilai sisa dari aktiva tetap setelah habis masa manfaat ekonomisnya.

Tabel 2.1

Tarif Penyusutan Aktiva Tetap PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
	No
	Kelompok Aktiva Tetap
	Umur Ekonomis (Tahun)
	Tarif Penyusutan (%)

	I
	Sarana Gerak

1.  Lokomotif listrik

2.  Lokomotif diesel

3.  Kereta rel listrik

4.  Kereta rel diesel

5.  Kereta penumpang

6.  Gerbong


	25

25

25

25

40

40


	4,0

4,0

4,0

4,0

2,5

2,5

	II
	Prasarana

1.  Instalasi  

2.  Instalasi listrik

3.  Instalasi air & minyak

4.  Gedung dinas

5.  Rumah dinas

6.  Kelengkapan 
	20

20

20

40

40

20
	5,0

5,0

5,0

2,5

2,5

5,0

	III
	Fasilitas

1.  Kendaraan bermotor

2.  Barang inventaris

3.  Mesin dan peralatan

4.  Instalasi bergerak
	5

10

10

10
	20

10

10

10


Sumber: Data PT. Kereta Api Indonesia (Persero)

2.2    Perputaran Aktiva Tetap

Perputaran aktiva tetap dihitung dengan jalan membagi penjualan bersih dengan aktiva tetap. Terdapat berbagai kombinasi perputaran aktiva tetap dalam margin laba kotor yang dapat menghasilkan pengembalian aktiva tetap. Seseorang harus membandingkan rasio-rasio perputaran margin laba kotor perusahaan pesaing atau perusahaan yang sama. Analisis seperti ini, terutama didukung oleh analisis ekonomi, dapat mengungkapkan kalemahan dan kekuatan perusahaan.

Pengertian perputaran aktiva tetap menurut Agus Sartono menurut bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (2001 : 120) adalah sebagai berikut:
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“perputaran aktiva adalah rasio antara penjualan dengan aktiva tetap neto. Rasio ini menunjukan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva tetapnya seperti gedung, mesin perlengkapan kantor”. Rasio ini dinyatakan sebagai berikut:

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa seseorang seharusnya melakukan hal yang lebih dari sekedar perhitungan rasio dan perbandingan terhadap pesaing. Margin yang lemah menunjukan masalah dalam pengendalian biaya perusahaan.

Perputaran aktiva tetap dapat menurun tajam jika perusahaan melakukan perluasan yang besar. Investasi aktiva dalam jumlah yang besar merupakan sebab terjadinya hal tersebut, karena waktu yang ada belum mencukupi bagi aktiva untuk menghasilkan pertumbuhan penjualan yang diharapkan mendorong terjadinya perluasan ini. Oleh karena itu, penilaian rasio aktivitas perputaran aktiva tetap harus disertai pengkajian terhadap beban modal.

2.3 Pengembalian Investasi 

 Peranan  pengembalian investasi yang tinggi akan lebih menarik bagi para investor sehingga nilai perusahaan akan semakin meningkat dengan sendirinya seiring dengan mengalirnya uang ke perusahaan yang bersangkutan. Dengan mengalirnya uang ke dalam kas perusahaan maka perusahaan mempunyai kesempatan untuk berkembang menjadi lebih besar lagi.

2.3.1 Pengertian Pengembalian Investasi

Pengembalian investasi dalam laporan keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai satu teknik rasio keuangan yang bersifat menyeluruh (komprehensif). Pengembalian investasi merupakan teknik rasio profitabilitas yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.
Pengertian Return On Investment atau Pengembalian Investasi menurut Suad Husnan Enny Pudjiastuti dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar manajemen (2004 : 78) adalah sebagai berikut:

“Return On Investment menunjukkan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan”.                      Rasio ini dinyatakan sebagai berikut:
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Return On Investment atau Pengembalian Investasi menurut Agus Sartono dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (2001 : 123) pengertian pengembalian investasi adalah  sebagai berikut:

“Dengan menggunakan hubungan antara perputaran aktiva dan net profit margin maka dapat dicari earning power atau Return On Investment rasio. Earning power merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan “.

Besarnya Return On Investment dapat diketahui dengan rumus berikut:

[image: image6.wmf]Aktiva

Total

Penjualan

x

Penjualan

Pajak

setelah

Bersih

Laba

=


Return On Investment atau Pengembalian Investasi menurut Dwi Prastowo dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan dan Aplikasi (2002 : 155) adalah sebagai berikut:

“Return On Investment adalah merupakan alat untuk mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik modal”.


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Return On Investment atau pengembalian investasi menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah investasi aktiva yang digunakan menghasilkan keuntungan operasi. Pada suatu tingkat investasi tertentu kita akan memperoleh lebih banyak keuntungan bagi perusahaan yang mempunyai tingkat pengembalian investasi yang tinggi dari pada perusahaan dengan tingkat pengembalian investasi yang rendah.

Penggunaan analisis Return On Investment atau pengembalian investasi ini berasal dari suatu metode analisis yang dipelopori oleh perusahaan Du Pont. Menurut Suad Husnan Enny Pudjiastuti dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar manajemen (2004 : 79) adalah sebagai berikut:

 Hubungan dasarnya:
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Pengembalian investasi dan pendekatan Du Pont, peusahaan Du Pont mulai menggunakan pendekatan tertentu terhadap analisis rasio untuk mengevaluasi efektivitas perusahaan. Satu variasi dari pendekatan Du Pont ini memiliki hubungan kusus dalam pemahaman pengembalian investasi perusahaan. Jika Margin laba bersih perusahaan dikalikan dengan perputaran total aktiva maka diperoleh pengembalian investasi atau kemampuan laba atas total aktiva. kemampuan untuk menghasilkan laba dan pendekatan Du Pont menggunakan rumus sebagai berikut:
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Pengembalian Investasi atau Return On Investment Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akutansi Manajemen (2001 : 440) adalah sebagai berikut:

 “Pengembalian Investasi (Return On Investment) merupakan perbandingan laba dengan investasi yang digunakan untuk menghasilkan laba”.

 Formula untuk menghitung Return On Investment adalah sebagai berikut:
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            Formula (1) =                        1. 
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          Formula (2) =                        

a.  Dalam Formula (1), untuk pengukuran kinerja pusat laba, laba yang akan diperoleh suatu pusat laba dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun) dibagi dengan investasi yang akan digunakan untuk mendapatkan laba tersebut.

b. Dalam formula (2), baik investasi maupun laba dihubungkan dengan pendapatan. Investasi yang dihubungkan dengan pendapatan menunjukan tingkat pendapatan investasi dalam periode tertentu. Tingkat perputaran ini menunjukkan produktivitas penggunaan investasi dalam menghasilkan pendapatan. Laba dibagi dengan pendapatan menunjukan profit margin yang merupakan persentase laba yang dapat diperoleh dari setiap rupiah pendapatan. Profit margin menunjukan produktivitas pendapatan dalam menghasilkan laba.

Dalam menggunakan pengembalian investasi sebagai ukuran kinerja, diperlukan kebijakan manajemen yang bersangkutan dengan:

1. Penentuan komponen yang digunakan untuk menghitung laba

a. Komponen Pendapatan

b. Komponen Biaya

2. Penentuan aktiva yang ditentukan ke dalam investasi

3. pengukuran nilai aktiva yang diperhitungkan ke dalam investasi.



Penetuan aktiva yang diperhitungkan ke dalam investasi dan pengukuran nilainya dalam pengukuran pusat laba, diperlukan investasi mengenai investasi yang akan dipakai sehingga penyebut dalam rumus perhitungan pengembalian investasi atau dipakai sebagai dasar untuk menghitung beban modal dalam perhitungan. Informasi-informasi yang dipakai sebagai dasar untuk menghitung pengembalian investasi dalam pengukuran kinerja pusat laba, perlu ditentukan komponen apa saja yang diperhitungkan ke dalam investasi.

Nilai yang digunakan dalam memperhitungkan nilai aktiva tetap ke dalam investasi dalam akuntansi keuangan, aktiva tetap dicatat sebesar biaya pada saat perolehannya, dan didepresiasi selama umur ekonominsya, sehingga disajikan dalam neraca sebesar nilai bukunya, yang merupakan kinerja pusat laba, tersedia dua alternatif untuk memperhitungkan nilai aktiva tetap ke dalam investasi yaitu: harga perolehan atau nilai buku aktiva tetap jika nilai buku dipakai untuk memperhitungkan nilai aktiva tetap dalam investasi setiap tahun nilai bukunya akan semakin menurun dengan adanya biaya depresiasi, yang mengakibatkan investasi semakin mengecil. Akibatnya ukuran kinerja pengembalian investasi secara konstan memperlihatkan kenaikan probitabilitas , padahal sebenarnya tidak terjadi perubahan probabilitas dalam tahun-tahun sebelumnya.

Di lain pihak, jika harga perolehan aktiva tetap digunakan untuk memperhitungkan nilai aktiva tetap dalam investasi, setiap tahun nilai aktiva tetap dalam investasi akan sama jumlahnya, sehingga pengembalian investasi akan sama. Namun ukuran kinerja pengembalian investasi yang memperhitungkan harga perolehan aktva tetap dalam investasi selalu akan mencerminkan pengembalian investasi yang lebih rendah dari pengembalian investasi yang sesungguhnya. Jika nilai aktiva tetap yang diperhitungkan ke dalam investasi adalah sebesar harga perolehannya, manajer pusat laba akan termotivasi untuk menghentikan pemakaian aktiva tetap, meskipun akan berkurang sebesar biaya aktiva tetap.

2.3.2  Manfaat Pengmbalian Investasi 

 Ada beberapa manfaat analisis pengembalian investasi yang berkaitan dengen analisis kinerja keuangan perusahaan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Manajemen (2001 : 448) adalah sebagai berikut: 

1. Pengembalian investasi mendorong manajer pusat laba menaruh  perhatian yang seksama terhadap hubungan antara pendapatan penjualan, biaya dan investasi.

2. Pengmbalian Investasi mendorong manajer pusat laba melaksanakan efisiensi biaya.

3. Pengembalian investasi mencegah manajer pusat laba melakukan investasi yang  berlebihan di dalam pusat laba yang dipimpinnya.

2.3.3  Kelemahan Pengembalian Investasi

 Ada beberapa kelemahan analisis pengembalian investasi yang berkaitan dengen analisis kinerja keuangan perusahaan menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2001 : 448) adalah sebagai berikut: 

1. Pengembalian investasi tidak mendorong manajer pusat laba untuk melakukan investasi dalam proyek

2   Pengembalian Investasi mengakibatkan manajer pusat laba memusatkan  perhatiannya kepada sasaran jangka pendek dengan mengorbankan sasaran jangka panjang.

3 Pengembalian investasi sebagai pengukur kinerja pusat laba sangat dipengaruhi oleh metode depresiasi aktiva tetap.

4. Adanya daya beli uang dalam garis besarnya ROI merupakan perbandingan relatif antara laba dengan jumlah investasi

Penjelasannya di atas adalah sebagai berikut:

1.  pengembalian investasi tidak mendorong manajer pusat laba untuk melakukan investasi dalam proyek, yang akan berakibat menurunkan pengembalian investasi pusat laba, meskipun proyek tersebut menaikkan profitabilitas perusahaan sebagai keseluruhan.

.2 pengembalian Investasi mengakibatkan manajer pusat laba memusatkan perhatiannya kepada sasaran jangka pendek dengan mengorbankan sasaran jangka panjang. Jika manajer suatu pusat laba mendapatkan informasi mengenai pengembalian investasi yang dianggarkan diperkirakan tidak akan dapat dicapai, ia dapat salah dalam mengambil langkah untuk mencapai pengembalian investasinya dengan cara: mengurangi biaya pemeliharaan mesin, mengganti bahan baku yang bermutu dengan bahan baku yang lebih rendah, mengurangi biaya promosi, mengurangi karyawan. Semua langkah tersebut akan menaikan pengembalian investasi pusat laba yang dipimpinnya, namun semua langkah tersebut akan berdampak negatif terhadap operasi jangka panjang pusat laba.

3   pengmbalian investasi sebagai pengukur kinerja pusat laba sangat dipengaruhi oleh metode depresiasi aktiva tetap. Karena biasanya pengembalian investasi didasarkan atas laba bersih menurut akuntansi, maka kinerja manajer pusat laba tidak dapat dicerminkan dengan cermat melalui ukuran kinerja pengembalian investasi .

4.  Adanya daya beli uang dalam garis besarnya ROI merupakan perbandingan relatif antara laba dengan jumlah investasi yang digunakan dalam merealisasikan laba dengan jumlah investasi yang digunakan dalam merealisasikan laba tersebut, yang dihitung dengan rumus.
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         Akan tetapi tidak ada suatu kriteria tentang kedua varibal tersebut yang dapat diterima oleh semua pihak yang berkepentingan. Masing-masing pihak memberikan pengertian tersendiri terhadap laba dan investasi. laba yang digunakan sebagai dasar pengukuran dapat berasal dari:

a.  Laba Operasi

b.   Laba Bersih

 Sedangkan untuk investasi setidak-tidaknya terdapat tiga konsep yang berbeda-beda yang dapat digunakan sebagai dasar pengukuran.

a.  Total Aktiva

      Dengan pengertian investasi sebagai total aktiva, maka digunakan istilah yan spesifik yang disebut Return On Total Asset, atau yang dikenal dengan istilah rentabilitas ekonomi.

b.  Aktiva Operasi Bersih

      Bagi pihak intern mengikut sertakan aktiva-aktiva yang tidak produktif sebagai dasar perhitungan ROI untuk menilai efisieni dan efektivitas operasi perusahaan dianggap tidak adil. Oleh karena itu pihak intern lebih banyak menggunakan net operating asset sebagai dasar perhitungan pengembalian investasi.

2.3.4  Fungsi Pengembalian Investasi

 Pada dasarnya pengembalian investasi ini ditunjukan langsung pada dua pihak yaitu manajer. Adapun fungsi pengembalian investasi bagi para manajer menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen (2001 : 450) adalah sebagai berikut:

1. Sebagai alat untuk mempertanggungjawabkan kepada pemilik   perusahaan atas kepercayaan yang diberikan kepadanya.

2. Untuk mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan.

3. Untuk menentukan dan mengukur evisiensi tiap-tiap divisi.

4. Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi wewenang dan tanggung jawab.

2.4    Hubungan Perputaran Aktiva Tetap terhadap Pengembalian Investasi 


   Berdasarkan berbagai penjelasan dan uraian yang telah dikemukakan, bahwa terdapat hubungan antara perputaran aktiva tetap dengan pengembalian investasi. Perputaran atas aktiva tetap merupakan perputaran dalam kapasitas yang sangat besar karena dalam pelaksanaan kegiatannya perputaran aktiva tetap tersebut terdiri dari objek yang sangat potensial sebagai sarana dalam kegiatan operasional perusahaan.


Untuk menghasilkan volume penjualan peranan perputaran aktiva tetap sangat besar, seperti kereta api sebagai sarana angkutan penumpang, angkutan barang. Perputaran aktiva tetap yang dilakukan oleh PT. Kereta Api (Persero) dimaksudkan untuk menghasilkan laba bersih dengan total aktiva yang digunakan dalam memperoleh pengembalian investasi. Hal ini dimaksudkan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan sebuah perusahaan terhadap perputaran aktiva tetap yang dilakukannya tersebut apakah telah memenuhi target dalam pengembalian investasi atau malah tidak pada sasaran yang ditetapkan.


Hubungan antara perputaran aktiva tetap terhadap pengembalian investasi adalah bahwa jika perputaran aktiva tetap tidak selamanya selalu mempengaruhi besarnya target pengembalian investasi, bahkan besarnya laba dan besarnya pendapatan pun tidak selalu membuat pengembalian investasi sesuai target, tapi harus juga ikut dipengaruhi oleh biaya yang dipengaruhinya, peningkatan volume penjualan dalam peningkatan laba dan hal lainnya yang dapat mempengaruhi sebuah pengembalian investasi sesuai dengan target yang dikehendaki. 


  Apabila suatu perusahaan telah melakukan suatu perputaran aktiva yaitu aktiva tetap, maka pengukuran kinerja atas keberhasilan perputaran aktiva tetap tesebut akan dilakukan dengan pengembalian investasi, dan dapat diketahui bahwa perputaran aktiva tetap tersebut telah dilakukan dengan baik atau tidak  bisa dinilai dengan kinerja atas dasar laba yang diperoleh yang dihubungkan dengan perputaran aktiva tetap.

ROI= � EMBED Equation.3  ��� x 100%
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